BAB IV

ANALISIS PELAKSANAAN AKAD MUDHARABAH TERHADAP

INVESTASI DINAR DI BMT “ARTHA KENCANA MULIA”

A. Analisis Akad Mudharabah Terhadap Investasi Dinar dalam Bentuk
Tabungan M-Dinar di BMT “Artha Kencana Mulia”

Dikeluarkannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 atemt
Perbankan dan dikeluarkannya Fatwa Bunga Bank Ha@mMUI Tahun
2003 menyebabkan banyak bank yang menjalankanipsyariah. Seiring
dengan hal ini, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) ksga Baitul Mal Wa
Tamwil (BMT) juga semakin menunjukkan eksistensidgamgan melakukan
penghimpunan dana dengan prinsi@diahdanmudharabahdan penyaluran
dana dengan prinsip bagi hasil, jual beli dEmah kepada masyarakat.
Penghimpunan dana dengan menggunakan akadharabahmerupakan
wahana utama bagi perbankan syariah (termasuk BMi)k memobilisasi
dana masyarakat yang terserak dalam jumlah besaumtak menyediakan
berbagai fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaagi para pengusaha.

Mudharabahmerupakan salah satu konsep Islam dalam melakukan
suatu perkongsian. Dalam melakukan kerjasama atekofgsi, para pihak
harus tunduk pada kaidah dan hukum umum yang hedakam muamalah

islamiyah. Secara teknismudharabah terjadi apabila pihak pertama
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mempercayakan modalnya kepada pihak kedua untuaind@atkan sebagai
bekal mengelola suatu jenis usaha yang dihalalgama?

Sebagai lembaga keuangan yang didasarkan padsipgonmnsip
syari'ah dengan menggunakan sistem bagi hasil daf@rasionalnya, BMT
“Artha Kencana Mulia” Semarang senantiasa mengajak menciptakan
masyarakat untuk melakukan kerja sama ekonomi ya&ndasarkan prinsip
syari'ah dan menjauhi riba. Dengan prinsip ini BMArtha Kencana Mulia”
berusaha mengajak pemilik dana yakni partisipaif pdan para pengusaha
partisipan aktif melaksanakan pilar syari’ah keajaa ekonomi
(mudharabal menjauhi riba, dana berzakat, infak, sedekala geldr lainnya
yang memperkokoh terwujudnya ekonomi Islam. Sebkbn@mi Islam
mempunyai kelebihan yaitu memberikan kode etk rdalpelaksanaan
ekonomi yang menggabungkan nilai material dantspiruntuk jalan sistem
ekonominya& Pemenuhan materi dalam Islam bukanlah tujuan adkii
kehidupan tetapi merupakan suatu pelengkap kehiguparana untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi, penunjang bagsi gang diemban
sebagai khalifah di bumi.

Dasar perjanjiamudharabahadalah kepercayaan murni, sehingga
dalam pengelolaan dana olefudharib (BMT), shahibul maal(penabung
atau pemilik dana) tidak diperkenankan melakukaaruensi dalam bentuk

apapun selain hak melakukan pengawasamtfolling) untuk menghindari
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pemanfaatan dana di luar rencana yang disepalkata sebagai antisipasi
terjadinya kecerobohan dan atau kecurangan yarat ddpkukanmudharib
Keduanya juga berada dalam kemitraan usaha yarily fi@b dan terbuka,
dimana dalam kerja sama ini akan tampak jelas gi@h semangat
kebersamaan serta keadilan.

Berdasarkan hal tersebut diatas, kaum muslimin ke¢paahwa
mudharabah merupakan salah satu bentuk kerja sama dalam dapan
muamalah yang dibolehkan. Hal ini sesuai dengaurndigh yang telah

disepakati oleh panaujtahid yaitu :

“Qiradh atau mudharabah yaitu seseorang yang meikbarmodal kepada
seseorang untuk perniagaan dan laba dinikmati beesadibolehkan.®

Islam mensyariatkan dan membolehkandharabahuntuk memberi
keringanan kepada manusia, karena manusia memiamuhékad
mudharabahtersebut. Seseorang terkadang mempunyai harta baapa
tidak berkemampuan memproduktifkannya. Dan terkgdadapula orang
yang tidak memiliki harta tapi ia mempunyai kemaampu
memproduktifkanya, karena itu syariat membolehkarammalah ini supaya
kedua belah pihak dapat mengambil manfaatnya.

Tujuan diadakan analisis terhadap praktek penghi@pudana
mudharabah adalah untuk mengetahui apakah akad dan praktek
penghimpunan dananudharabahyang dilakukan BMT “Artha Kencana

Mulia” Semarang, telah sesuai dengan ketentnadharabahdalam hukum
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Islam yang dijabarkan oleh para Ulama salaf maughalaf. BMT “Artha
Kencana Mulia” Semarang, sebagai Lembaga KeuangamiaB (LKS)
dalam lingkup mikro, dimana dalam segala bentukagenalnya didasarkan
pada hukum Islam tentunya dituntut mampu untuk negimuri tauladan
pada lembaga keuangan yang lain serta kepada rakayaada umumnya.
1. Analisa terhadap tata cara investasi dinar daldmnigan M-Dinar pada
BMT “Artha Kencana Mulia”
Berkaitan dengan prosedur akeidharabahpada BMT “Artha
Kencana Mulia” tidak berbeda jauh dengan lembagsakgan lainnya.
Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai betikut:
a. Pembukaan Rekening Baru
Sebagai tahap awal, calon investor (penabung sttabibul
maal) mengisi formulir pendaftaran, menyerahkan slipiPKdan
setoran awal (uang rupiah langsung diubah menjadirddengan
melihatkurs jual pada saat transaksi), kemudian pengisian data di
M-Dinar (buat e-mail, isi data diri, aktifkan akuhapus e-mail),
penyerahan buku tabungan M-Dinar (menunggu setdiah
berikutnya, karena tidak dapat dicetak pada hari jitga dan
dikenakan biaya buku tabungan Rp. 25.000,-)
b. Setoran M-Dinar
Selanjutnya pada saat nasabah ingin mengisi tabuha

Dinarnya, terlebih dahulu mengisi slip setoran, kdian
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menyerahkan slip setoran dan dana, dan menerim seloran
(diberitahukan data transaksi dan saldo terakhir).
c. Penarikan M-Dinar

Dalam hal penarikan dana dalam tabungan M-Dinasalreh
mengisi slip penarikan, lalu menyerahkan slip pigaar(oleh teller
diberitahukankurs beli pada saat transaksi), dan yang terakhir
menerima slip penarikan dan dana penarikan (barkiplae dinar
maupun rupiah).

Diberlakukanya pentahapan-pentahapan dalam penapaya
mudharabah ini dimaksudkan untuk menghindari adanya transaksi
gharar atau ketidakjelasan kedua belah pihak dan berdanpgala
ketidakadilarf. Akan tetapi, jika dilihat dari bentuk modal yang
dijalankan untuk usaha, dinar dikategorikan sebabarang’ atau
komiditi tertentu, karena di Indonesia dinar tiddiekui sebagai mata
uang. Dalam masalah ini palamhur Ulamaberpendapat bahwa tidak
boleh modaimudharabahberbentuk barang, melainkan harus berbentuk
uang tunai, karena barang (dinar) mengalami flgitusilai yang
berubah-ubah sehingga tidak dapat dipastikan taksiharganya,
sehingga mengakibatkan kepadgarar’ Sesuai dengan asas-asas

muamalah bahwa pada setiap bentuk muamalah tidak laolagharar
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2.

karena mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan saahpihak dalam
melakukan transaksi atau perel&an.

Sesungguhnyanudharabahitu pada prinsipnya adalah akgdiz
(boleh dan tidak mengikat) dan bukan akadim (wajib, harus dan
mengikat) menurut semuaqgaha mazhabDengan demikiarshahibul
maal boleh menarik kembali modalnya sewaktu-waktu, gepemg
terjadi dalam tabungan M-Dinar menggunakan primsiglharabahdan
mudharibmendapatkan kompensasi dengan standar konvensgidjnzih
mitsl) atau sesuai kesepakatan di antara mereka.

Analisa terhadap Praktek bagi hasil investasi ddelam tabungan M-
Dinar pada BMT “Artha Kencana Mulia”

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum ¢ardasan
dasar bagi operasional bank Islam maupun lembagank@n Islam
lainnya secara keseluruhan. Berdasarkan prinsifeimbaga keuangan
syari'ah akan berfungsi sebagai mitra, baik denganabung maupun
dengan nasabah atau pengusaha yang meminjam daunatukgan yang
dibagihasilkan harus dibagi secara adil dan pragoas antarashahibul
maal dengarmudharib

Dalam perhitungan bagi hasil pada pembiayaan iasestinar
dalam bentuk tabungan di BMT “Artha Kencana Muli#ntu tidak
terlepas dari hasil usaha yang dilakukan. Sebabtiurgan merupakan

tujuan akhir dari akadmudharabah Keuntungan yang diperoleh
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berdasarkan usaha pengadaan dinar itu sendiri rkibagean
keuntungan tersebut telah diproyeksikan pada aveaisaksi dengan
jumlah nominal yang pasti. Sebab disini posisi dibakan sebagai
modal perdagangan suatu komoditi melainkan dinbaga komoditi
yang diperdagangkan.

Menurut hemat penulis, keuntungan yang ditentukaaapawal
transaksi dengan jumlah nominal tertentu terselelihl tepat jika
diterapkan pada akad pembiayaan yang berprinsigbglasepertiBai
Bithaman Ajil (BBA). Jika penentuan perhitungan seperti itu imasi
termasuk akad yang rusak.

Analisa terhadap pendapat nasabah terhadap invéstasdalam bentuk
tabungan M-Dinar di BMT “Artha Kencana Mulia”

Dari beberapa nasabah yang berhasil ditemui daavenvcarai
oleh penulis, rata-rata dari mereka mengungkapkaim menyampaikan
hal yang sama tentang tabungan M-Dinar menggunakéad
mudharabah yang dijalankan oleh BMT “Artha Kencana Mulia”.
Bahwasanya prosedur yang harus ditempuh dalam tasietersebut
tidaklah rumit (bisa dijangkau oleh mereka), nisbhah pun cukup
menggiurkan.

Secarasighat yang dilakukan antara nasabah (penabung atau
shahibul magl dengan BMT rudhari) sudah sesuai dengan maksud
kedua belah pihak melakukan akaaidharabah Akan tetapi, rata-rata

para nasabah kurang begitu paham mengenai bentaka ugang



menghasilkan keuntungan yang nantinya akan ditesgikan. Tabungan
M-Dinar merupakan bentuk investasi jangka panjan@ngy
menguntungkan untuk mereka, sebab setiap bulaauvesdikit mereka
selalu mendapatkarisbahbagi hasil.

Ketidaktahuan nasabah (penabung asfahibul magl akan
usaha yang dilakukan menyebabkan akaddharabahitu sendiri
menjadi kabur atau tidak jelas. Meskipun akaghudharabahyang
ditawarkan oleh BMT “Artha Kencana Mulia” merupaksebuah kerja
sama yang didasarkan pada keadilan, kemakmurankelsgjahteraan
dengan sistem bagi keuntungan atau bagi hasil, majika tidak
didukung oleh manajemen yang transparan dan moaalg ybaik
(amanah dari mudharibnya, yang terlibat dalam kontrakudharabah
ini maka akan banyak timbul permasalah dan peisaiis diantara

mereka.

B. Tinjauan Hukum Islam Pelaksanaan Akad Mudharabah Tehadap
Investasi Dinar di BMT “Artha Kencana Mulia”

Sebagaimana diketahui, bahwa pada dasarmpadharabah
merupakan akad kerjasama kemitraan berdasarkaagdianhtung dan rugi
(profit and loss sharing princip)eyang dilakukan oleh pihak yang memiliki
dan menyediakan modal, diselsltahibul maalsedangkan pihak yang lain
memiliki keahlian ¢kill) dan bertanggung jawab atas pengelolaan dana atau

manajemen usaha, disebmudharib Keuntungan grofit) yang didapatkan



kemudian hari porsinya harus ditentukan sejak akatimudharabaldibuat.
Sebaliknya, apabila usaha yang dijalankan mengdtanaigian, maka beban
kerugian dipikul bersama, dimarshahibul maalkehilangan sebagian atau
seluruh modalnya, sedangkamudharib kehilangan kesempatan untuk
memperoleh hasil usaha dari jerih payahnya.

Mudharabah sebagaimana yang diterapkan dalam LKS, pada
prinsipnya didasarkan pada 2 (dua) elemen pokoku y@da usaha yang
dijalankan dan ada keuntungan yang dibagi-hasilkain. dasar kontrak
pembiayaamudharabatadalah sebagai berikdt :

a. Modal yang dipergunakan untuk usaha haruslah tindak boleh dalam
bentuk hutang piutang.

b. Jumlah modal harus diketahui dengan jelas, agarahymhg dikelola
dapat dipisahkan dengan keuntungan yang didapat.

c. Pembagian keuntungan antahahibul maaldenganmudharib harus
jelas prosentasenya.

Praktek pelaksanaan investasi dinar dalam bentakntsn dengan
mudharabahdi BMT seperti hasil wawancara yang dilakukan pisnbahwa
pembiayaarmudharabahyang dilakukan di BMT "Artha Kencana Mulia”
adalah untuk mengembalikan kemakmuran Islam derdyaar (dirham).
Sehingga investasi dinar dalam bentuk tabungan MuDini yang pertama
ialah memasyarakatkan atau mengenalkan kembaliekodgar (dirham)

sesuai dengan ajaran Islam. Dengan keberadaan gebuM-Dinar ini,
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diharapkan terjadinya pemerataan sesama muslim ipgitg memiliki dinar
dan memproduktifkan harta kekayaanh$a.

Jadi setelah akad dilakukan, nasabah yang memikkening
tabungan M-Dinar akan mendapatkan bagi hasil, leerdimar (maupun
rupiah). Tidak diharuskan langsung memiliki satoadj minimal 0,25 dinar
sudah mendapatkan bagi hasil. Usaha yang dilaka@talah pengadaan dinar
kembali oleh pihak BMT, karena animo dinar di maakat sangat tinggi.
Nasabah atau penabung bertindak sebagai pemilikaimseedangkan BMT
bertindak sebagai pengelola usaha.

Dari gambaran praktek pembiayaamdharabahdi BMT “Artha
Kencana Mulia”, Semarang pemberian keuntungan dahitpngan porsi
bagi hasilnya, tidak diperkenankan ‘menjanjikan’'mierian keuntungan
tetap perbulan dalam jumlah tertentu dengan sigi@sentase sebagaimana
lazim yang dilakukan oleh perbankan konvensional. d&€mikian tidak lain
karena Al-quran yang menjadi sumber rujukan peaasalam penetapan
hukum-hukum syariah menjelaskan dengan tegas bahkak ada seorang
manusia pun di muka bumi yang dapat mengetahuiatepgsti apa yang
akan diusahakannya esok hari. Atas dasar itu, pesmendi muka
‘keuntungan pasti’ dalam bentuk dan cara-cara Semeapun, sebelum usaha
nasabah dijalankan, merupakan bagian dari perbuagndahului kehendak

Tuhan, dan ini bertentangan dengan ajaran agama.

% Hasil wawancara dengan Bapak Adityawarman, seB&ndahara di BMT “Artha
Kencana Mulia”, Semarang pada tanggal 20 Maret 2012
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Kerja sama para pihak dengan sistem bagi hashanis dijalankan
secara transparan dan atlikarena untuk mengetahui tingkat bagi hasil pada
periode tertentu itu tidak dapat dijalankan kecbalus ada laporan keuangan
atau pengakuan yang terpercaya. Hasil penelusuzanlip terhadap para
nasabah di BMT “Artha Kencana Mulia”, rata-rata ek tidak mengetahui
dari mana keuntungan yang masuk ke rekening mesekap bulannya.
Walau pun keuntungan yang diperoleh sedikit, karbah tersebut juga
tergantung dengan besarnya modal. Pada tahap jmerjderja sama ini
harus disetujui oleh para pihak, maka semua aspely perkaitan dengan
usaha harus disepakati dalam kontrak, agar antAakpdapat saling
mengingatkan. Kalau diamati dan diperhatikan, sisteudharabahyang
dipraktekkan dalam Islam didasarkan pada keadileyntungan yang
dibagikan kepada pemilik modal adalah keuntungdnhukan harga dari
fasilitas modal itu sendiri, yang lazim disebut agdi bunga iGteres).
Bahkan sekiranya usamudharabahmengalami kerugian, pihakshahibul
maal menanggung seluruh Kkerugian tersebut sebatas sahang
diinvestasikannya.

Situasi dan kondisi masyarakat saat ini telah karubdalam hal
komitmen terhadap nilai-nilai akhlak yang luhurpei kepercayaartr(ist)
dan kejujuran. Berkaitan dengan hal ini, Abdul Nlan’Abu Zaid dalam
karyanya al-Dhaman fi al-Figh al-Islam¥y juga menyatakan bahwa faktor

terbesar yang menjadi hambatan perkembangan ParbaBiariah atau

1 Muhammad Ridwargp.cit.,him. 120
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BMT, khususnya dalam bidang investasi adalah remgammoralitas para
penerima dana pembiayaan dalam hal kejujusdnshidg dan memegang

amanahgl-amanal).



